
Siapa yang memusuhi wali-Ku maka Aku telah
mengumumkan perang kepadanya. Dan tidaklah
hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan
sesuatu yang lebih Aku cintai melebihi apa yang

sudah Aku wajibkan kepadanya

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,
bahwa Allah berfirman, "Siapa yang memusuhi wali-Ku maka Aku telah mengumumkan

perang kepadanya. Dan tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan
sesuatu yang lebih Aku cintai melebihi apa yang sudah Aku wajibkan kepadanya, dan

hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan mengerjakan ibadah-ibadah
sunah hingga Aku mencintainya. Jika Aku telah mencintainya maka Aku adalah

pendengarannya yang dengannya dia mendengar, penglihatannya yang dengannya dia
melihat, tangannya yang dengannya dia bertindak, dan kakinya yang dengannya dia

berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku, sungguh Aku akan memberikannya, dan jika dia
berlindung kepada-Ku, sungguh Aku akan melindunginya. Tidaklah Aku ragu pada
sesuatu yang Aku kerjakan seperti keraguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang

mukmin yang membenci kematian padahal Aku tidak suka menyakitinya."
[Sahih] [HR. Bukhari]

Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan dalam hadis qudsi bahwa Allah جل جلاله berfirman: Siapa yang menyakiti satu
di antara wali-wali-Ku, membuatnya marah dan benci, sungguh Aku telah memberi tahu dan
mengumumkan  permusuhan  dengannya.  Wali  ialah  mukmin  yang  bertakwa;  sehingga
tingkat kewalian di hadapan Allah akan diperoleh seorang hamba sesuai dengan kadar iman
dan takwa yang ia miliki.  Tidaklah seorang muslim mendekatkan diri  kepada Tuhannya
dengan  sesuatu  yang  lebih  Dia  sukai  daripada  apa  yang  telah  Allah  wajibkan  berupa
melaksanakan  ketaatan  dan  meninggalkan  perbuatan  haram.  Demikian  juga,  seorang
muslim akan senantiasa mendekatkan diri kepada Tuhannya dengan amalan-amalan sunah
bersama amalan fardu sampai ia meraih cinta Allah. Ketika Allah telah mencintainya, Allah
akan memberi bimbingan kepada keempat anggota tubuhnya itu: Allah membimbingnya
pada pendengarannya; ia tidak mendengar kecuali  yang mendatangkan rida Allah. Allah
membimbingnya pada penglihatannya; ia tidak melihat kecuali yang disukai dan diridai oleh
Allah  untuk  dilihat.  Allah  membimbing  tangannya;  dia  tidak  bertindak  menggunakan
tangannya kecuali untuk melakukan apa yang mendatangkan rida Allah. Allah membimbing
kakinya; dia tidak berjalan kecuali menuju apa yang mendatangkan rida Allah dan yang
mengandung kebaikan. Bersama hal itu, apabila ia meminta sesuatu kepada Allah, maka
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Allah akan memberi apa yang ia minta, sehingga ia termasuk pemilik doa mustajab. Apabila
ia berlindung kepada Allah dan datang kepada-Nya untuk meminta perlindungan, Allah Ta'ala
akan  melindungi  dan  menjaganya  dari  apa  yang  ia  takutkan.  Kemudian  Allah  Ta'ala
berfirman:  Tidaklah  Aku  ragu  pada  sesuatu  yang  Aku  lakukan  seperti  keraguan-Ku  untuk
mencabut nyawa seorang mukmin karena saking sayang kepadanya, sebab ia membenci
kematian lantaran menyakitkan, sedangkan Allah tidak suka menyakiti seorang mukmin.
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